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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam pola kewirausahaan, khususnya
pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga telah berkembang menjadi platform strategis dalam mendukung kewirausahaan digital.
Melalui media sosial, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi, serta
membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. Namun, pemanfaatan media sosial oleh UMKM di
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya
manusia, serta lemahnya manajemen usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial
sebagai sarana kewirausahaan digital pada UMKM serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur
terhadap jurnal-jurnal ilmiah nasional yang relevan dan dapat diakses melalui Google Scholar. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi UMKM menuju
kewirausahaan digital, terutama dalam aspek pemasaran, penguatan merek, dan interaksi dengan konsumen.
Namun, keberhasilan pemanfaatannya memerlukan dukungan peningkatan literasi digital dan penguatan
manajemen usaha agar UMKM mampu berkembang secara berkelanjutan di era ekonomi digital.

Kata kunci : media sosial, kewirausahaan digital, UMKM, pemasaran digital, transformasi digital.

dalam pola aktivitas bisnis. Transformasi digital

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki peran yang sangat strategis dalam
perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi besar
terhadap penyerapan tenaga kerja, pemerataan
pendapatan, serta  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat. Selain itu, UMKM juga menjadi salah
satu penopang utama ketahanan ekonomi nasional,
khususnya pada saat terjadi krisis ekonomi. Meskipun
demikian, UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan struktural, seperti keterbatasan modal,
rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta
terbatasnya akses terhadap pasar dan teknologi [1].

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan

mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi teknologi
digital dalam menjalankan kegiatan usahanya agar
mampu bersaing di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat. Salah satu bentuk transformasi digital
yang banyak dimanfaatkan oleh UMKM adalah
penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran
dan pengembangan usaha [2].

Media sosial seperti Instagram, Facebook,
TikTok, dan WhatsApp Business telah menjadi
platform yang populer di kalangan masyarakat.
Platform tersebut tidak hanya digunakan sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media
promosi, penjualan, dan interaksi dengan konsumen.
Bagi UMKM, media sosial menawarkan berbagai
keunggulan, antara lain biaya yang relatif rendah,
kemudahan penggunaan, serta kemampuan untuk
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menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan
geografis [3].

Meskipun demikian, pemanfaatan media sosial
oleh UMKM di Indonesia belum sepenuhnya optimal.
Banyak UMKM yang masih menggunakan media
sosial secara terbatas dan tidak terencana. Rendahnya
literasi digital, kurangnya pemahaman mengenai
strategi pemasaran digital, serta keterbatasan sumber
daya manusia menjadi kendala utama dalam
implementasi kewirausahaan digital. Selain itu,
lemahnya manajemen usaha, seperti pencatatan
keuangan yang tidak sistematis dan perencanaan
usaha yang belum matang, turut menghambat
optimalisasi pemanfaatan media sosial [4].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian
yang mendalam mengenai pemanfaatan media sosial
sebagai sarana kewirausahaan digital pada UMKM.
Analisis ini penting untuk memahami peran media
sosial dalam mendukung pengembangan UMKM,
sekaligus mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
pelaku usaha dalam mengadopsi kewirausahaan
digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual bagi pengembangan UMKM di
era ekonomi digital.

2. Metode

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur.
Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai pemanfaatan media
sosial sebagai sarana kewirausahaan digital pada
UMKM berdasarkan hasil penelitian terdahulu [5].

Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah
nasional yang membahas topik UMKM, media sosial,
pemasaran digital, dan kewirausahaan digital.
Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi lima
tahun terakhir (2020-2024) dan dapat diakses melalui
Google Scholar untuk memastikan relevansi dan
keterbaruan data.

Analisis data dilakukan dengan cara
mengelompokkan dan membandingkan temuan-
temuan penelitian terkait peran media sosial, manfaat
yang diperoleh UMKM, serta kendala yang dihadapi
dalam implementasi kewirausahaan digital. Hasil
analisis kemudian disajikan secara naratif dan
sistematis untuk memberikan gambaran konseptual
yang utuh.

3. Pembahasan

Pemanfaatan media sosial oleh UMKM
merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap
perkembangan ekonomi digital. Media sosial
berperan sebagai sarana pemasaran yang efektif
karena memungkinkan UMKM untuk
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mempromosikan produk secara visual dan interaktif.
Konten berupa gambar, video, dan testimoni
konsumen dapat meningkatkan daya tarik produk
serta memperkuat citra merek UMKM [4].

Selain sebagai alat pemasaran, media sosial juga
berfungsi sebagai sarana komunikasi dan pelayanan
pelanggan. UMKM dapat berinteraksi langsung
dengan konsumen, menjawab pertanyaan, serta
menangani keluhan secara cepat. Interaksi ini dapat
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
keberlanjutan usaha.

Media sosial juga mendukung inovasi dalam
kewirausahaan digital UMKM. Umpan balik yang
diperoleh dari konsumen melalui media sosial dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan produk dan
penyesuaian strategi usaha. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial tidak hanya berperan dalam
promosi, tetapi juga dalam proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan usaha.

Namun  demikian, berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh
UMKM masih menghadapi tantangan yang
signifikan. Rendahnya literasi digital menjadi kendala
utama, di mana banyak pelaku UMKM belum
memahami  strategi pemasaran digital secara
menyeluruh, seperti perencanaan konten,
pemanfaatan fitur analitik, dan penggunaan iklan
digital. Akibatnya, penggunaan media sosial
cenderung tidak konsisten dan kurang memberikan
dampak yang optimal [6].

Selain itu, kelemahan dalam manajemen usaha
juga memengaruhi efektivitas kewirausahaan digital.
UMKM yang belum memiliki pencatatan keuangan
yang baik dan perencanaan usaha yang jelas akan
kesulitan dalam mengevaluasi kinerja pemasaran
digital. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial
perlu diintegrasikan dengan penguatan manajemen
usaha agar UMKM dapat berkembang secara
berkelanjutan [7].

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana
kewirausahaan digital memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Media sosial
memungkinkan  UMKM  untuk  memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi,
serta membangun hubungan yang lebih erat dengan
konsumen. Selain itu, media sosial juga berkontribusi
dalam penguatan merek dan peningkatan daya saing
UMKM di era ekonomi digital.
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Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial oleh UMKM belum
sepenuhnya optimal karena masih dihadapkan pada
keterbatasan literasi digital dan lemahnya manajemen
usaha. Banyak UMKM vyang belum mampu
mengelola strategi pemasaran digital secara terencana
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan
kewirausahaan  digital UMKM  memerlukan
dukungan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, penguatan manajemen usaha, serta
dukungan ekosistem digital yang kondusif.

4,2 Saran

Pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan
literasi digital dan kemampuan pemasaran digital
melalui  pelatihan dan  pendampingan yang
berkelanjutan. ~ Selain  itu, integrasi  antara
pemanfaatan media sosial dan manajemen usaha perlu
menjadi prioritas agar kewirausahaan digital dapat
berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Pemerintah,
akademisi, dan lembaga terkait diharapkan dapat
berperan aktif dalam mendukung pengembangan
kewirausahaan digital UMKM melalui program
pelatihan, pendampingan, dan Kkebijakan yang
mendukung transformasi digital UMKM.
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